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PENGARUH SUARA MUSIK KLASIK DAN MUROTTAL  
TERHADAP PERKECAMBAHAN BENIH MAHONI  

(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) 
 

Silvia Monika*, Ceng Asmarahman, dan Indriyanto 
Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

Jln, Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Gedong Meneng, Bandar Lampung 
*Email: silviamonika45@gmail.com 

 
 

ABSTRAK 

Suara musik memiliki frekuensi yang tidak hanya dikenal mampu memberikan dampak positif 
terhadap kesehatan, tetapi juga pada pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh paparan variasi suara musik klasik dan murottal terhadap perkecambahan benih mahoni 
(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.). Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) yang terdiri dari satu faktor berupa suara, dengan tiga perlakuan yakni perlakuan kontrol 
(tanpa pemberian musik), perlakuan musik klasik dan perlakuan murottal. Masing-masing perlakuan 
terdiri atas tiga ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel persentase benih berkecambah dan rata-rata hari berkecambah. Secara umum, perlakuan 
murottal mampu menghasilkan nilai rerata yang lebih baik. Pada benih yang diberikan perlakuan 
musik klasik terdapat 6 kecambah abnormal, sedangkan benih mahoni pada tanaman kontrol 
terdapat kecambah abnormal sebanyak 24. Dari data hasil tersebut dapat dilihat bahwa perlakuan 
musik klasik menghasilkan kecambah abnormal 4 kali lebih rendah. Kondisi benih, rancangan kotak 
perlakuan dan jumlah ulangan perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.  
 
Kata kunci: musik klasik, murottal, perkecambahan, Swietenia mahagoni (L.) Jacq.  

 
 

I. PENDAHULUAN 

Mahoni dikenal sebagai kayu yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi karena 
memiliki kualitas yang mendekati kayu jati. Kayu mahoni memiliki tekstur halus, warna 
kayu bervariasi, memiliki corak yang indah dan cukup ringan (Pandit dkk., 2011). Hal inilah 
yang membuat mahoni banyak dibudidayakan untuk keperluan sumber bahan baku industri 
maupun bangunan. Selain itu, mahoni juga banyak digunakan sebagai bahan baku obat 
tradisional sejak turun-temurun. Biji mahoni berkhasiat untuk menyembuhkan beberapa 
penyakit seperti malaria, penyakit kulit, demam, kencing manis, rematik, sebagai antiseptik 
dan antioksidan (Dewi dan Fauzana, 2017).  

Berbagai upaya penelitian terus dilakukan untuk meningkatkan perkecambahan 
benih, memperpendek waktu penyiapan bibit siap tanam dan meningkatkan produktivitas 
tanaman (Balai Pengujian Benih Sumatera Selatan, 1989 dalam Mulyadi dkk., 2005). Salah 
satu upaya untuk meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan tanaman dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknologi sonic bloom. Sonic bloom merupakan suatu 
teknologi yang memanfaatkan gelombang suara untuk memacu pembukaan stomata daun 
sehingga dapat menyerap air dan CO2 lebih banyak dan mengoptimalkan proses fotosintesis 
(Atmosoemarto dkk., 2005).  

Teknologi gelombang suara telah terbukti mampu meningkatkan kecepatan 
perkecambahan, menyuburkan pertumbuhan semai dan mempercepat pertumbuhan 
tanaman (Yulianto, 2008). Penelitian Weinberg dan Measures (1979) menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pada perkecambahan, tinggi batang dan jumlah akar tanaman 
gandum yang diberikan perlakuan gelombang suara berfrekuensi 5.000 Hz dengan level 
suara 92 dB. Penelitian juga dilakukan oleh Mulyadi dkk (2005) dimana sonic bloom mampu 
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menghasilkan perkecambahan benih sebesar 82% lebih besar dibandingkan dengan tanpa 
perlakuan yakni sebesar 34%.    
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca (green house) Laboratorium Lapang 
Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Januari-Maret 2021.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tray pot 50 lubang, gunting, 
chamber (kotak perlakuan), spidol, sprayer, kaca transparan berukuran (155 X 55 X 55) cm, 
mistar dengan ketelitian 1 mm, lux meter, thermohygrometer,speaker, kartu memori, sound 
level meter, dan software SPSS.  

Penelitian ini mengguanakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas tiga 
perlakuan yakni perlakuan kontrol (K), perlakuan musik klasik (C), dan perlakuan murottal 
(M). Setiap perlakuan memiliki 3 ulangan sehingga unit percobaan secara keseluruhan 
adalah 3 perlakuan X 3 ulangan = 9 unit percobaan dengan masing-masing unit terdapat 50 
benih. Total benih yang digunakan adalah 50 benih X 9 unit percobaan = 450 benih.  Tata 
letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.  

Metode pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a. Persiapan chamber (kotak perlakuan) 

Pelaksanaan penelitan dimulai dengan penyiapan chamber menggunakan bahan 
kayu triplek berukuran (150 X 50 X 50) cm. bagian atas kotak ditutup dengan menggunakan 
kaca transparan agar cahaya matahari dapat masuk secara merata. Desain kotak perlakuan 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 1. Tata letak perlakuan dalam rancangan acak kelompok (rak). 
 
Keterangan: 
Kn : perlakuan kontrol  
Mn : perlakuan pemutaran murottal surah Al-Hadid (57:1-29) oleh Ammar  

  Fathani 
Cn : perlakuan pemutaran musik klasik Mozart: Eine kleine Nachtmusik:  

  McGill Symphony Orchestra Montreal conducted by Alexis Hauser 
n : ulangan ke-n 
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Gambar 2. Desain chamber a) tray pot; b) speaker; c) kotak perlakuan. 
 
b. Persiapan media tanam  

Media tanam yang digunakan adalah pasir sungai yang telah diayak dan disterilkan. 
Proses ini dapat membebaskan media dari mikroorganisme yang merugikan. Media tanam 
kemudian dimasukkan ke dalam tray pot secara merata.  
c. Perkecambahan  

Biji diperoleh dari tegakan mahoni yang terdapat di Universitas Lampung. Biji yang 
terkumpul selanjutnya diseleksi yang memiliki kriteria tidak terserang penyakit, tidak 
rusak, matang, berwarna coklat, padat dan berisi serta memiliki ukuran yang seragam 
(Murtinah dkk., 2018). Proses skarifikasi dilakukan dengan memotong sayap sebanyak 75% 
dan merendam biji di air suhu ruang selama 24 jam (Hastuti, 2017).  
d. Pemberian perlakuan musik 

Benih dikecambahkan di dalam kotak perlakuan yang terdapat speaker aktif di 
dalamnya. Pemberian suara dilakukan selama 3 jam setiap hari dimulai sejak awal benih 
ditanam. Jenis musik yang digunakan adalah musik klasik karya Mozart: Eine Kleine 
Nachtmusik: McGill Symphony Orchestra Montreal Conducted by Alexis Hauser dengan level 
suara berkisar 77-100,4 dBA dan lantunan Murottal Surah Al-Hadid (57:1-29) oleh Ammar 
Fathani dengan level suara 91,2-103,7 dBA.  
e. Pemeliharaan  

Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiraman dan penyiangan. Penyiraman dilakukan 
satu kali pada sore hari sedangkan penyiangan dilakukan jika terdapat gulma yang tumbuh.  
f. Variabel pengamatan 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Persen kecambah (G) (Indriyanto, 2018): 

 
2. Rata-rata hari berkecambah (GR) (Indriyanto, 2018): 

 
 Keterangan:  
 n  = jumlah benih berkecambah 
 h = hari dalam proses perkecambahan benih  
 k = jumlah hari yang diperlukan dalam pengamatan perkecambahan benih  
3. Daya kecambah (DK) (Indriyanto, 2018). 

 
2.1.1 Analisis data  
Data yang diperoleh dilakukan uji homogenitas (Uji Bartlett) untuk mengetahui 

homogenitas ragam. Jika hasil Uji Bartlett diketahui bahwa seluruh variabel penelitian 
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sudah homogen, kemudian dilakukan analisis varians (Anova) dengan selang kepercayaan 
95% dilanjut dengan Uji BNT (Beda Nyata Terkecil). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perlakuan stimulasi suara terhadap variabel perkecambahan benih mahoni secara 
umum memberikan pengaruh, namun tidak signifikan secara statistik. Pada variabel 
persentase benih berkecambah nilai rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan murottal 
sebesar 81,33%. Begitu hal nya pada variabel rata-rata hari berkecambah dimana rerata 
tertinggi terdapat pada perlakuan murottal sebesar 18,77. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perlakuan murottal paling efektif dalam meningkatkan perkecambahan benih 
mahoni (Gambar 3).  

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Creath dan Schwatz., 2004), dimana suara 
musik memiliki pengaruh yang sangat signifikan pada jumlah benih zuccini dan okra yang 
berkecambah. Lai dan Wu (2000) menjelaskan bahwa suara musik klasik sangat baik untuk 
meningkatkan perkecambahan benih alfafa, begitu pula suara alam yang mampu 
meningkatkan perkecambahan benih selada lebih baik dibandngkan perlakuan lainnya. 
Sedangkan pada penelitian Prasetyo (2014) menunjukkan bahwa suara musik klasik, suara 
bising dan campuran keduanya tidak memberikan pengaruh signifikan pada 
perkecambahan benih sawi hijau. Sejalan dengan penelitian Murni dkk (2018) juga 
menunjukkan bahwa stimulasi suara tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada 
perkecambahan tomat cherry, namun hasil yang lebih baik diperoleh pada perlakuan 
dengan level suara 85 dB. Hal ini menandakan bahwa stimulasi suara memberikan dampak 
yang berbeda-beda pada setiap benih. 

 

 
 

Gambar 3. Nilai rata-rata perlakuan variasi suara terhadap variabel persentase benih 
berkecambah dan rata-rata hari berkecambah.   

 
Meskipun tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan perkecambahan, 

namun suara musik mampu menekan terjadinya kecambah abnormal. Pengaruh suara 
musik terhadap kemunculan kecambah abnormal dapat dilihat pada Gambar 4.  
 



 
 

Prosiding Semnas FHIL UHO dan KOMHINDO VI | Kendari, 29 – 30 Juni 2021 
 

331 

 
 

Gambar 4. Diagram kecambah abnormal 
 

Terdapat beberapa kecambah yang mengalami pertumbuhan tidak normal. 
Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa tanaman kontrol memiliki jumlah kecambah 
abnomal sebanyak 24 kecambah, perlakuan musik klasik sebanyak 6 kecambah dan 
perlakuan murottal sebanyak 18 kecambah. Menurut Sutopo (2012) kecambah abnormal 
adalah kecambah yang rusak, tanpa kotiledon, embrio pecah, perkembangannya kurang 
seimbang, plumula yang terputar, kecambah yang kerdil, tidak terbentuk klorofil pada daun, 
dan kecambah lunak.  

Kecambah abnormal yang terjadi selama pengamatan adalah akar yang terlalu 
panjang sehingga kotiledon terangkat, kecambah kerdil, plumula melingkar dan munculnya 
2 kecambah pada satu benih. Kecambah abnormal yang terjadi selama pengamatan dapat 
dilihat pada Gambar  5.  

 

 
(a)                                   (b) 

 
  (c)                   (d) 
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Gambar 5. Kecambah abnormal (a). Kotiledon terangkat ke permukaan media; (b). Plumula 
melingkar; (c). Kecambah kerdil; dan (d). Munculnya dua kecambah pada satu 
benih 

 
Kecambah abnormal diduga disebabkan karena benih yang tidak segar sehingga 

mulai mengalami kemunduran karena penurunan kadar air benih. Kemunduran benih 
secara fisiologis dicirikan dengan perubahan warna benih, tertundanya perkecambahan, 
peka terhadap radiasi, meningkatnya jumlah kecambah abnormal (Utami, 2013); (Yuniarti 
dkk., 2016). Secara biokimia, kemunduran benih ditandai dengan menurunnya metabolisme 
respirasi, terjadinya perubahan dalam aktivitas respirasi selama imbibisi yang ditandai 
dengan rendahnya konsumsi O2 dan tingginya koefisien respirasi (Mugnisjah, 2007). 

Suara musik diketahui dapat mempengaruhi sistem biologis yang terlibat dalam 
perkecambahan. Selama proses perkecambahan, terjadi aktivitas metabolisme termasuk 
aktifnya enzim dan perubahan hormon. Gelombang suara yang tepat dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan sel, mentransfer energi, menggerakkan aliran sitoplasma, 
mengubah fungsi biologis membran, meningkatkan metabolisme sel, dan meningkatkan 
adenosine triphospat (ATP) yang digunakan untuk penyimpanan energi oleh organisme 
(Bochu dkk., 2003); (Hassanien dkk., 2014). Stimulasi suara juga mampu meningkatkan 
kandungan protein terlarut dan meningkatkan beberapa enzim seperti peroksidase (POD), 
superoksida dismutase (SOD) dan katalase (CAT). Enzim ini berfungsi sebagai antioksidan 
yang dapat melindungi sel dan membran agar tidak teroksidasi oleh reaktive oxygenspecies 
(ROS) (Chowdhury dkk., 2014); (Stephenie dkk., 2020).  

ROS merupakan radikal bebas yang sangat berbahaya. ROS terbentuk dalam sel 
akibat adanya pencemaran udara, penyumbatan elektron ketika fotosintesis, adanya 
salinitas ozon, serangan mikroba, suhu yang terlalu tinggi, defisiensi nutrisi, logam beracun 
dan sinar UV (Alscher dkk, 2002).  ROS akan menyebabkan kerusakan seperti memutus 
ikatan rantai protein, mutasi sel, merusak membran dan jaringan (Fitri dan Alang., 2020).  

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah paparan suara murottal merupakan 
perlakuan terbaik untuk meningkatkan persentase perkecambahan dan rata-rata hari 
berkecambah benih mahoni. Selain itu, paparan suara musik klasik mampu menghasilkan 
jumlah kecambah abnormal sebanyak 4 kali lebih rendah dibandingkan dengan tanaman 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan variasi suara memberikan dampak positif 
jika dibandingkan dengan tanaman kontrol.   

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lebar bukaan stomata kecambah 
mahoni yang diberikan perlakuan suara dengan rentang frekuensi yang berbeda-beda. 
Kondisi benih dan rancangan kotak perlakuan perlu diperhatikan agar mendapatkan hasil 
yang lebih akurat.  
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